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PROSES EKUALISASI SPT MASA PPH DAN PPN
TERHADAP SPT TAHUNAN PPH BADAN
PADA CV JAYA ABADI

Ni Kadek Caitanya Saraswati

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada CV Jaya Abadi yang berlokasi di Kota
Denpasar. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui proses
ekualisasi SPT masa PPh dan PPN terhadap SPT Tahunan PPh Badan, dan untuk
mengetahui faktor penyebab jika perbedaan serta selisih akibat ekualisasi dalam
tahun pajak 2022. Penelitian ini menggunakan data primer melalui wawancara dan
data sekunder melalui dokumentasi berupa laporan keuangan tahun 2022, koreksi
fiskal tahun 2022, SPT Masa PPh Pasal 21, SPT Masa PPN dan SPT PPh Badan
tahun 2022. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif yang
dilakukan dengan menghitung dan menganalisis data yang telah dikumpulkan serta
melakukan proses ekualisasi. Teknik kualitatif dilakukan dengan memaparkan
faktor penyebab selisih pelaporan serta menganalisis hasil wawancara yang telah
dilakukan. Hasil dari penelitian ini yaitu untuk mencari titik keseimbangan antara
objek pajak pada SPT Masa dengan SPT Tahunan. Hasil penelitian menunjukkan
setelah dilakukan ekualisasi pada PPh 21 terdapat selisin Rp10.250.000 yang
disebabkan karena kurang melapor objek pajak PPh Pasal 21 untuk bukan pegawali,
selisih PPh 23 sebesar Rp15.270.000 yang disebabkan karena kurang melapor objek
pajak PPh Pasal 23 atas jasa pemeliharaan dan selisih PPN sebesar Rp.56.612.621
yang disebabkan karena perbedaan pengakuan uang muka pelanggan menurut
akuntansi dan pajak.

Kata Kunci : Ekualisasi, PPh Pasal 21, PPh Pasal 23, PPN, SPT
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PROCESS OF EQUALIZATION OF PPH AND VAT PERIODIC
TAX RETURN AGAINST ANNUAL TAX RETURN
IN CV JAYA ABADI

Ni Kadek Caitanya Saraswati

ABSTRACT

The research was conducted at CV Jaya Abadi located in the city of
Denpasar. This research was conducted with the aims of finding out the process of
equalization of PPh and VAT periodic tax return against annual tax return, and to
find out the cause factors if differences as well as differences due to equalisation in
tax year 2022. This research uses primary data through interviews and secondary
data via documentation such as financial report in 2022, fiscal correction in 2022,
PPh Article 21 periodic tax return, VAT periodic tax return and annual tax return.
The analytical techniques used are quantitative analysis performed by calculating
and analyzing the data collected and performing the equalization process.
Qualitative techniques are carried out by exposing the cause factors of the
reporting discrepancy as well as analysing the results of the interview that has been
conducted. The result of this research is to find a point of balance between the tax
objects on the periodic tax return and the annual tax return. The results of the
research showed that after equalization on PPh Article 21 there was a difference
of Rp10.250.000 caused by the lack of reporting of PPh tax objects of Article 21 for
non-employed persons, the difference in PPh Article 23 amounting to
Rp.15.270.000 caused because of lack of reporting of PPh tax objects of Article 23
on maintenance services and the difference of the VAT of Rp56.612.621 caused due
to the differences in the recognition of customer advances according to accounting
and tax.

Keywords: Equalization, PPh Article 21, PPh Article 23, VAT, Tax return
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia membutuhkan
penghasilan negara yang tidak sedikit agar pemerintahan dan pembangunan
dapat berjalan dengan baik. Sumber pendapatan negara salah satunya adalah
pajak. Pajak memiliki peranan besar dalam roda pemerintahan Indonesia
karena dapat membiayai pengeluaran negara termasuk pengeluaran
pembangunan (Sayekti dan Sarjono, 2022). Sejalan dengan fungsi pajak
sebagai budgetair, pajak diarahkan sebagai instrumen penarik dana dari
masyarakat dan digunakan sebagai penopang bagi penyelenggaraan aktivitas
pemerintah (Pratama dan Sutomo, 2018). Penerimaan negara yang berasal
dari pajak bersifat tidak terbatas. Seiring berjalannya waktu jumlah penduduk
yang semakin bertambah menyebabkan jumlah penerimaan yang diterima
dari sektor pajak juga bertambah. Peningkatan penerimaan pajak akan
memberikan dampak positif terhadap pembangunan negara sehingga
pemerintah terus berupaya untuk memungut pajak semaksimal mungkin.

Sistem pelaporan pajak yang telah diatur pemerintah Indonesia adalah
self assessment system. Metode self assessment di Indonesia bertujuan untuk
menumbuhkan kesadaran wajib pajak dalam menghitung, memperhitungkan,
menyetor, dan melaporkan sendiri pajak yang harus dibayar kepada negara
(Pratiwi dan Andhika, 2022). Walaupun dalam self assesment system

memberikan kebebasan pada wajib pajak, namun pemerintah dalam hal ini



otoritas pajak tetap mengawasi wajib pajak melalui pelaporan pajak yang
dilakukan wajib pajak, disamping itu pemerintah Indonesia juga berusaha
meningkatkan penerimaan dari sektor perpajakan(Aneswari, Darmayasa, dan
Yusdita 2015).

Wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya harus
mengacu pada ketentuan umum dan tata cara perpajakan di indonesia. Wajib
pajak wajib mengisi Surat Pemberitahuan (SPT) dengan benar, lengkap, dan
jelas serta menyampaikannya ke kantor Direktorat Jenderal Pajak tempat
wajib pajak terdaftar atau dikukuhkan atau tempat lain yang ditetapkan oleh
Direktur Jenderal Pajak. Wajib Pajak sendiri dalam menyelenggarakan
pembukuan SPT Tahunan wajib melampirkan laporan keuangan berupa
laporan laba-rugi dan laporan posisi keuangan (neraca). Kesesuaian antara
SPT Masa, SPT Tahunan dan laporan keuangan merupakan hal yang wajib
diperhatikan oleh wajib pajak. Kenyataannya dalam SPT Tahunan yang
dilaporkan wajib pajak sering dijumpai perbedaan antara SPT Masa, SPT
Tahunan, dan laporan keuangan yang dilampirkan (Sukmawati dan Winata,
2019). Faktor-faktor perbedaan tersebut dapat dihindari dengan melakukan
upaya-upaya untuk mencari penyebab terjadinya perbedaan untuk
menghindari adanya koreksi fiskal yang timbul dengan menggunakan teori
ekualisasi.

Ekualisasi SPT Masa terhadap SPT Tahunan PPh Badan merupakan
proses pencocokan antara data yang dilaporkan wajib pajak pada SPT

Tahunan PPh dengan data yang dilaporkan wajib pajak pada SPT Masa



(Siswanto, 2021). Ekualisasi sering digunakan oleh DJP untuk menganalisis
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya sebagaimana
dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-10/PJ/2017
menyebutkan salah satu teknik pemeriksaan yang dapat digunakan pemeriksa
pajak adalah ekualisasi. Pemeriksaan pajak dilakukan guna memeriksa
bagaimana kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan oleh wajib pajak.
Perbedaan dalam pelaporan peredaran usaha pada SPT Tahunan dengan SPT
Masa merupakan objek pemeriksaan fiskus. Pada dasarnya proses ekualisasi
dilakukan bukan untuk menemukan angka peredaran usaha yang sama
melainkan mencari penyebab perbedaan tersebut. Perbedaan besarnya
peredaran usaha yang dilaporkan sering kali timbul karena adanya perbedaan
penggunaan prinsip dalam pencatatan akuntansi yang meliputi perbedaan
waktu, pencatatan dan pengakuan transaksi.

Penelitian ini berdasarkan kasus yang terjadi di CV Jaya Abadi yang
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang usaha dagang yaitu
penjualan berupa kebutuhan rumah tangga dan perlengkapan kantor. Adapun
kewajiban perpajakan yang dilaksanakan perusahaan meliputi PPh Pasal 21,
PPh Pasal 23, dan PPN. Berdasarkan data CV Jaya Abadi, pada tahun pajak
2022 perusahaan telah melaporkan SPT Tahunan PPh Badan pada tanggal 12
April 2023, namun apabila dibandingkan peredaran usaha SPT Tahunan PPh
Badan dengan nilai total SPT Masa PPN tahun 2022 dapat dilihat adanya
perbedaan nilai yang disebabkan oleh perbedaan pengakuan uang muka dari

pelanggan menurut pajak dan akuntansi. Selain itu dalam kegiatan



operasionalnya terdapat transaksi seperti penggunaan jasa pemeliharaan yang
pembayarannya tidak memotong PPh Pasal 23, dan perusahaan tidak
memotong PPh Pasal 21 atas penghasilan yang diterima oleh bukan pegawai
yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. 1

Data Jumlah Perbedaan Pelaporan SPT Masa dan SPT Tahunan
Pada CV Jaya Abadi

Jumlah Objek Jumlah Objek

. . . Pajak Terlapor Selisih
Jenis Pajak Pajak(;i)c)ia L/R Pada SPT (Rp)
(Rp)
PPh Pasal 21 1.242.505.276 1.232.255.276 10.250.000
PPN 8.372.083.194 8.428.695.815 56.612.621

Berdasarkan uraian diatas, maka timbul ketertarikan penulis untuk
melakukan ekualisasi untuk menganalisis perbedaan yang terdapat antara
SPT Masa dengan SPT Tahunan yang terlapor. Maksud dan tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara pajak yang sudah dilapor
dengan laporan keuangan perusahaan serta dapat menjelaskan alasan
mengapa terjadi perbedaan tersebut. Proses ekualisasi ini bertujuan agar
perusahaan mengetahui letak kesalahan dan perbedaan dan dapat
memperbaiki laporan pajaknya sebelum terjadinya pemeriksaan pajak serta
dapat menjadi acuan dalam melaksanakan kewajiban perpajakan di masa

yang akan datang.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun yang

menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut :

121

1.2.2

1.2.3

Bagaimanakah proses ekualisasi atas perbedaan antara pelaporan
SPT Masa PPh dan PPN terhadap SPT Tahunan PPH Badan pada
CV Jaya Abadi Tahun Pajak 20227

Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya perbedaan
pelaporan SPT Masa PPh dan PPN terhadap SPT Tahunan PPh
Badan CV pada Jaya Abadi Tahun Pajak 2022?

Berapakah jumlah selisih akibat ekualisasi SPT Masa PPh dan PPN
terhadap SPT Tahunan PPh Badan pada CV Jaya Abadi tahun pajak

20227

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, adapun yang

menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

13.1

1.3.2

Untuk mengetahui proses ekualisasi atas perbedaan antara pelaporan
SPT Masa PPh dan PPN terhadap SPT Tahunan PPh Badan pada CV
Jaya Abadi Tahun Pajak 2022.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
perbedaan pelaporan SPT Masa PPh dan PPN terhadap SPT

Tahunan PPh Badan pada CV Jaya Abadi tahun pajak 2022.



1.3.3 Untuk mengetahui jumlah selisih akibat ekualisasi SPT Masa PPh
dan PPN terhadap SPT Tahunan PPh Badan pada CV Jaya Abadi

tahun pajak 2022.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin disampaikan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.4.1 Bagi mahasiswa
Penelitian ini  bermanfaat untuk dapat memperdalam
pengetahuan mengenai perpajakan khususnya mengenai perbedaan
yang terjadi antara SPT Tahunan Badan dengan SPT Masa yang
dilaporkan. Sehingga mahasiswa dapat melakukan perhitungan pajak
dan mengaplikasikannya di dunia kerja. Selain itu penelitian ini juga
dapat sebagai acuan dalam meningkatkan pemahaman terhadap
permasalahan dan membandingkan teori-teori perpajakan yang
diperoleh dengan kenyataan yang ada di dunia kerja.
1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tambahan kepustakaan
dan referensi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih
lanjut. Penelitian ini diharapkan menambah perbendaharaan penelitian
perpajakan dalam rangka pengembangan pendidikan  dan
penyempurnaan materi perkuliahan khususnya Program Studi Diploma
11 Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Bali dalam menciptakan

lulusan yang terampil dan profesional di bidangnya.



1.4.3 Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai referensi bagi
perusahaan untuk mengetahui penyebab terjadinya selisih yang terjadi
antar komponen perpajakan, dapat menyelesaikan masalah yang terjadi,
dan memberikan gambaran tentang proses ekualisasi komponen
perpajakan terutama untuk peredaran usaha dan biaya yang
menimbulkan perbedaan dalam penyusunan SPT Tahunan Badan.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan di Bab IV maka

kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu sebagai berikut

.11
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Proses ekualisasi atas perbedaan antara pelaporan SPT Masa terhadap
SPT Tahunan PPh Badan pada CV Jaya Abadi dilakukan karena
terdapat perbedaan nilai pada pelaporan SPT Tahunan PPh Badan
dengan SPT Masa PPh dan PPN pada tahun pajak 2022. Ekualisasi
dilakukan dengan membandingkan objek pajak pada SPT Masa
dengan objek pajak pada laporan keuangan perusahaan. Hasil
ekualisasi terhadap kewajiban perpajakan perusahaan menunjukkan
selisih yang selanjutnya dilakukan perhitungan untuk potensi kurang
bayar.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan pelaporan SPT
Masa PPh 21 yaitu kurangnya pengetahuan staf akuntansi terkait
objek PPh Pasal 21 atas penghasilan yang diterima oleh bukan
pegawai dan kurangnya pengetahuan staf akuntansi terkait jasa yang
menjadi objek PPh Pasal 23 serta perbedaan pengakuan uang muka
menurut akuntansi dengan pajak pada bulan desember tahun 2022
yang menyebabkan perbedaan pelaporan SPT Masa PPN dengan SPT

Tahunan.
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5.1.3 Selisih akibat ekualisasi SPT Masa PPh dan PPN terhadap SPT
Tahunan PPh Badan pada CV Jaya Abadi yaitu sebesar Rp10.250.000
atas pelaporan PPh 21, selisih sebesar Rp15.270.000 atas pelaporan
PPh Pasal 23 dan selisih sebesar Rp56.612.621 atas pelaporan PPN.
Selisih yang terjadi akibat ekualisasi tersebut perlu dilakukannya
koreksi fiskal positif atas peredaran bruto yang dilaporkan pada SPT
Tahunan PPh Badan sebesar selisih tersebut untuk mengakui
pendapatan atas uang muka yang merupakan komponen penghasilan
menurut pajak. Pajak masa PPh Pasal 21 yang masih terutang sebesar
Rp256.250 dan PPh Pasal 23 yang terutang sebesar Rp305.400 perlu
dilakukan pembayaran dan pelaporan guna terciptanya keseimbangan
antara pelaporan SPT Masa dengan SPT Tahunan. Perusahaan wajib
melakukan pembetulan terhadap SPT Masa PPh Pasal 21 dan
melakukan pelaporan SPT Masa PPh Pasal 23. Pemotongan PPh dapat
dilakukan dengan mengkonfirmasi kepada lawan transaksi
perusahaan, namun apabila sudah tidak memungkinkan untuk
meminta sejumlah uang kepada lawan transaksi maka solusi untuk
perusahaan adalah menggunakan metode gross up. Perusahaan wajib
melakukan pembetulan SPT Tahunan PPh Badan agar tidak
menimbulkan indikasi manipulasi data yang berujung pada

pemeriksaan pajak dikemudian hari.



5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang diuraikan diatas, maka saran yang dapat

penulis berikan kepada CV Jaya Abadi yaitu:
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5.2.2

5.2.3

Bagi perusahaan CV Jaya Abadi sebaiknya selalu mengetahui,
mematuhi, dan memahami undang-undang perpajakan yang berlaku.
Selain itu penting juga bagi perusahaan untuk tetap melakukan
ekualisasi setiap bulannya agar tidak terjadi kesalahan ataupun
kekeliruan, serta berguna untuk memastikan pajak yang akan
dilaporkan sudah benar. Hal ini untuk menghindari adanya
pemeriksaan dari kantor pajak dan juga keterlambatan dalam
pelaporan SPT Masa

Bagi staf akuntansi sebaiknya sebelum pelaporan SPT lebih teliti
dalam mengklasifikasikan transaksi-transaksi pada laporan keuangan
ke dalam objek pajak untuk menghindari adanya kesalahan serta
melakukan perhitungan, penyetoran dan pelaporan SPT tepat waktu.
Bagi peneliti selanjutnya, saran yang dapat diberikan berkaitan
dengan penelitian ini diharapkan kepada peneliti untuk menggunakan
lebih banyak metode pengumpulan data berupa wawancara dengan
perusahaan agar mengetahui lebih detail faktor-faktor penyebab

terjadinya selisih sehingga hasil penelitian lebih akurat.
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